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P01ENSI AMPAS TAHU SEBAGAI BAHAN SUBSTI1USI SEBAGIAN 
PAKAN KOMERSIAL TERHADAP BERAT KARKAS DAN LEMAK 

ABDOMINAL AYAM PEOAGING JANTAN 

OIDIK HUR AHSARI 

ABSTRAX 

Penelit ian ini bertujuan untuk Ileniletahui potensi 
81lPl'" tabu yanQ te lah di!ermentasi sebaQai penllila.nti 
sebaili an pakan komersial terhadap berat karkas dan lemak 
b~dominal ayam pedailinil jantan. 

Se jumlat. 40 e kor anak ayall ped~inil jantan Strain 
lIu~bb.rd diilunakan dalam penelitlan ini . Disain percobaan 
yang diilunakan adalah Rancanllan Acak Lenilkap (Complete 
Haudomized Desiiln) yanll terballi menjadl ellpat perll1kuan 
yang masinil -ll asillil te rdiri dari 10 ulanllan. K.eeAQat 
~8ua~ pDrlakuan te rse bu t Ilasinll-masinil adalah : PO ( 100% 
pakall kOlJersial). Pl (90% pakan kOllersial + 10% Il.lIpas 
t&11U ferllentasi ) , P2 (SO% pallan kOllersial + 20% mpas 
tahu fe r mentas i) dan P3 (70% pakan komersial + 30% a.pas 
l.abu f e rllentasi). Pakan perlakulUl diberikan setelah ayall 
Lersebut berullur tiila lIinililu hinilila Ullur enam minililu. 
Pelli!umpulall da ta di1akukan pada allhir minililu ke ena.ll 
~erupa data beret karkas dan lellll.k abdominal. 
Se lanjutnya data ter sebut dianalisis denilan menililunakan 
allalisis Rallal. (uji f) yanll dilanjutkan denllan Uji Seda 
Hya!.a Terkecil (BHT) denilan taraf siilnifikasi 5% . 

Hnsll pene li ti nn menunjukkan bahwa berbailai 
li llQllb t penllil&IItlbll pallan lIolle r sia l denilan allpas tahu 
f e rlDellLnGi, I.em~erikan penllaru h yanll nyat a terhadap 
""r&t harhb~ dbn 11: m&1I abdominal Ayam pedaginll jLntan 
p8dll 1'8Sil'il-llasinlt pI:rlakuan. 
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BAB I 

PEHDAHULUAH 

1 . 1 Latar Belakang Penelitian 

Pf.:rkembangan dan peningkatan usaha peternakan di 

Indol,esia df.:wasa ini cukup pesat, akan tetapi ternyata dari 

hf.:sf.: luruhan tn"oduksi yang ada masih be lum malllpu Ilellenuhi 

target konsumsi protein hewani masyarakat yaitu sebesar 10 

gr perkapita perhari. Secara Hasional konsullsi protein 

hewani masyarakat baru mencapai 6,61 gr perkapita perhari 

yang lerdiri dari 2,63 g asal ternak dan 4,04 g asal ikan 

( Anon il'US, 1992). Kesenjangan ini harus segera diatasi 

dengan sf.:makin lIJeningkatkan penyediaan protein hewani yang 

ada untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Salah 

., e ningkatkan 

SB.tu upaya yang ditempuh dalam 

penyediaan protein hewani adalah 

usaha 

ll'lelalui 

pp'"iughatan PToduksi ternak khususnya ayam ras. Hal ini 

di lakukan dengal' pertilllbangan bahwa produksi telur dan 

daging ayaID r88 dapat dilalmkan secara lIIasal dan intensif, 

lida k lIIelllerlukan lahan yang terlalu luas, dapat berproduksi 

u81am waktu re18tif singkat dan harganya juga relatif murah. 

Malllull delllikian usaha peternakan ayam ras ini sangat peka dan 

wp.mpunyai ketergantungan yang tinggi terhadap kuantitas 

dan kualitas pakannya (Hasan, 1961) . 
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~aktor penyediaan pakan merupakan salah satu kendala 

bagi peternak. khususnya peternak ayam pedaging. Hal ini 

disebabkan biaYa pengadaan pakan merupakan biaya produksi 

terbes ar yang maropu roenyerap 60-60 persen dari total biaya 

produksi (Siregar dkk . 1960 ) . karenanya perlu dieari suatu 

alternatif lain untuk roenekannya. 

Pelllanfaatan I ill'.bah pertanian atau lill'.bah industri 

~erupakan salah satu alternatif untuk menekan tiniiinya 

biaya pengadaan pakan. Banyak bahan pakan yang merupakan 

hasil limbah baik itu limbah pertanian atau lilllbah industri 

yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber peniganti yani masih 

melllenuhi lI ila i gizi ransum yang setara atau lebih tinggi. 

relatif murah. mudah mendapatkannya serta peniiunaannya 

sebaga i makanan ternak tidak bersaing dengan kebutuhan 

ruanusi a (Yasin. 1966 ). Salah satu jenis limbah yang memenuhi 

kriteria tersebut adalah AlIlpas Tahu. 

Keberadaan aropas tahu eukup meluas dan merata baik di 

kuta besar maupun kota keeil. Menurut Lembaga Ilmiah 

Nasional - LI PI ( 1961 ) yang dikutip Wiranda (1982). pada tahun 

]979 pr odu ks i aropas t a hu tereatat sebesar 6.B09 ton perhari 

untuk wilayah pulau Jawa saja. Dari jumlah tersebut kurang 

lelJih 1000 ton perhari terbuang percuma. sisanya selain 

diolBh untuk makanBn manusiB (oncom di dBerah Jawa Barat) 

juga digunakan sebagai pakan ternak. misalnya pada sapi 

pera l). bab i. doruba. karubing maupun itik dengan hasil yang 

(:ulmp lIIemuaskan . Seroen tara pemanfaatannya pada ayam pedaging 
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~asih sang at terbatas dengan hasil yang kurang memuaskan. 

Berdasar data yang ada ampas tahu mellpunyai 

ltomposisi sebagll-i berikut : protein kasar 24 %, serat kasar 

22,88 %, lemak 8,55 %, Ca 0,48 % dan Phospor 0,26 % dihitun~ 

dari persentase bahan keringnya (Pulungan dkk, 1984) . Kadar 

pro tein kasar yang cukup tinggi dalam 8I1paS tahu 

,"enjadikannya bernilai tinggi sebagai pakan ternak. Namun 

demikian kandungan serat kasar yanll juga cukup tinggi perlu 

mendapat perhatian dan penanganan tersendiri, karena kadar 

serat kasar ini akan sangat berpengaruh terhadap proses 

penc ernakan unggas khususnya pada ayaa . 

Salah satu Iletode untuk menurunkan kadar serat kasar 

dalam ampas tahu adalah dengan cara fermentasi . Inoku Ian 

yang digunakan pada fermentasi ini adalah cairan rumen, 

karena dalan cairan rumen mengandung Ilikroba yang dapat 

mellecah serat kasar . Dengan Ilenurunnya kandungan serat kasar 

ampas tahu dapat meningkatkan nilai gizinya sehingga 

pemberiannya pada ayam persentasenya dapat ditingkatkan . 

Dengan bertambah tingginya ampas tahu ferllentasi yang 

digunakan sebagai pengganti sebagian pakan komersial maka 

harga pakan akan dapat ditekan. 

1 . 2. Perullusan Kasalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada maka 

dapat dirumuskan masalah sebagi berikut : 

• 
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Sejauh mana penggantian sebagian pakan komersial 

dengan ampas tahu yang telah difermentasi akan 

berpengaruh terhadap berat karkas dan lenak abdominal ayan 

pedaging jantan. 

1.3. Landasan Teori 

Henurut Pulungan dkk (1984), ampas tahu nerupakan 

suatu limbah yang dihasilkan oleh industri pengolahan 

ked e lai ~enjadi tahu, dimana ampas tahu ini 

memiliki Kadar gizi yang cukup tinggi sehingga 

nasih 

dapat 

dimanfaatkan sebagai makanan ternak. Dari penelitian yang 

telah dilakukan ternyata penggunaan ampas tahu sampai 16 

persen sebagai pengganti bungkil kelapa dalan ransum ayan 

pedaging tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata 

dibandingkan pember ian ransum tanpa ampas tahu terhadap 

peningkatan berat badan, konsumsi pakan, konversi pakan dan 

konsumsi air ( Widjastuti, 1982). 

Kandungan gizi ampas tahu masih bisa ditingkatkan 

cara fermentasi untuk nenurunkan Kadar serat 

kasarnya . Salah satu bahan yang dapat dipergunakan untuk 

keper luan ini adalah cairan runen (Hungate, 1975; Prins dan 

Clarke, 1979 ; Stewart, 1981) yang dikutip oleh Zadrazil 

( 1984 ) . Mikr oorganisme rumen terdiri dari dua kelompok besar 

yaitu bakteri dan protozoa, yang dapat hidup optimal pada 

tempe ratur 39 - 400 C, pH 5,5- 7,O ·dan dalam suasana anaerob 

(Yasin, 1988) . 



Zadrazil ( 1984 ) menyatakan bahwa selulosa dan 

hemiselulos a mengalami metabolisme dalam waktu yang tidak 

terlalu lama yaitu sekitar dua hingga tiga hari. Dalam waktu 

lni mikroorganisme rumen telah mampu memfermentasi serat 

kasar menjadi produk yang lebih mudah dicerna . 

1.4. Tujuan Penelitian 

Dar i permasalahan yang ada maks penelitian ini 

dimaksudkan untuk : 

1. Hemanfaatkan ampas tahu sebagai alternstif untuk menekan 

tingginya biaya pengadaan pakan, terutama pada ayam 

pedaging . 

2. Hengetahu i pengaruh ampas tahu" hasi 1 f~riierrtasi yang 

digunakan sebagai ' bahan perngganti sebagian pakan 

komer-s1al terhadap berat karkas ayam pedaging jantan. 

3 . Hengetahui tingkat penggantian pakan komersial dengan 

ampas tahu hasil fermentasi yang mampu memberikan hasil 

terbaik dalam menurunkan Kadar lemak abdominal ayam 

pedaging jantan. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka di a jukan hipotesis 

sebagai berikut : bahwa tingkat pengggantian sebagian pakan 

komers ial dengan ampas tahu hasil fermentasi akan memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap peningkatan berat karkas dan 

penurunan lemak abd ominal ayam pedaging jan tan . 

- , 



1.6. Hanraal Penelitian 

Hasil 

Ile w,ber i kan 

penelitian 

inforluasi 

ini 

kepada 

diharapkan akan 

para peternak 

6 

dapat 

ten tang 

pellanfaaLan allpas tahu sebagai callpuran pakan kOllersial 

dalall kOIlPosisi optimal yang akan nenberikan hasil karkas 

oengaJ' I: ua Ii tas yang baik. sekal igus dapat menekan 

tinggi l,ya biaya pengadaan pakan untuk produksi . 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2 . 1 . Pengenalnn ayall Pednging 

2 . L L Karakteristik aylUl Pedaging 

Aya~ pedaging atau ayalll broiler adalah j en is ayall. 

j.>lILaj. atan betina lDuda yang dipelihara secara intensif 

untuk rueruperol e h daging yang optimal dalam jangka waktu ena~ 

Idl.gga delapan minggu (Wahju, 1985). Sifat-sifat baik yang 

dimiliki aya~ pedaging adalah ukuran badan yang relatif 

t.e~ar. bentuk badan yang lebar. padat dan berisi. efisiensi 

pakan yang cukup tinggi dan sebagian besar pakan diubah 

ruenjad i daging (Anonimus . 1985) . 

Henllrllt Rasyaf (1986), periode pe~eliharaan ayalll 

pedagillg dibagi menjadi dua periode yaitu periode awal atau 

starter dillulai Il~ur satu hari salllPai 24 hari dan periode 

akl,ir atau finisher yang dimulai umur 25 hari sallpai ayalll 

dipasnrknn. 

Untllk jenis aya~ pedaging atau broiler harus Ilempunyai 

aifnt cepnt tu~buh badannya. besar badan seragalD. tidak ada 

~acat tUbllh. cepat pertumbuhan bulunya. ~empunyai daya hidup 

tinggi ( dillkur dari angka ke~atian yang rendah), berat badan 

a\wl tidak kUl·ang dari 35 Ii! dan bentuk badan yang kompak dan 

padat (Anoni u,us, 1990). 

HelluruL pendapat Winantea (1985) bahwa pada umulIlnya 

pertumbuhan hewan jantan lebih cepat sehingga berat badannya 
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menj ad i lebih tinllSi dari hewan betina. Rata-rata 

pertuIDbuhan ayam broil er jantan dan betina dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

Gambar 1 : Rata- rata kecepatan pertumbuhan ayam pedaging 
jantan dan betina 

BeraL 
Banal! 
(g) 

2100 
2000 
1900 
1800 . 
1700 
1600 . 
1400 
1300 
1200 
1100 
1000 
900 
800 
700 . 
600 
500 
400 
300 
200 
100 

.~ 
/ 

O~ ________________________________ ___ 

Keterangan A 
B 

1 2 3 4 5 

ayalll pedaging jantan 
ayam pedalling betina 

6 7 8 

Sumber Scot ( 1976) yang dikutip oleh Wahju (1985). 

2 . 1 . 2 . Sistem Kandang Ayam Pedaging 

Kandang untuk ayalll sebagaimana lazillnya rumah lIIanusia 

lJemerlukan persyaratan diantaranya lokasi yang tepat 

dengan luas yang cu kup. ventilasi yang baik. Imdah 

dibersil,kan. terbuat dari bahan yang murah. kuat dan Iludah 

1 

• 



9 

didapat (Anoni~us. 1990) . 

Adapun menurut Wiliamson dan Payne (1993). bahwa tipe 

kandang indukan . atau brooder yang harus dipakai tergantung 

pada lohasi peternakan. biaya dan tersedianya bahan bakar. 

besarnya kandang dan tipe kandang yang tersedia. Hal-hal 

lain yang perlu diperhatikan antara lain lokasi kandang 

~.e"cakup ketinggian tellpat dan arah hadap kandang; lantai 

halu.Jal.g •• encakup bahan lantai. luas lantai dan bentuk 

lantai; dindinl1 kandang •• encakup bentuk dan bahan dinding 

serta sarana venti lasi; atap kandang mencakup pola dan bahan 

alaI' . 

2 . 2 . Ransum AYaJII Pedaging 

Ransum terna k adalah pakan yang terdiri dari satu atau 

lebih bahan pakan yang diberikan kepada hewan ternak untuk 

keperluan hidupnya selama 24 jam . Pakan ternak dikatakan 

seDlpurna bila didalallmya terdapat bahan-bahan yang cukup 

d eugan p,erbandingan yang seimbanll dan sefiuai dengan 

kebu tuhan . Bahan - bahan yang d iper lukan da laT. pakan tersebut 

Alerupakan bahan - bahan yang dapat dillakan. dicerna dan 

digunakan ternak bagi kepentingan hidupnya (Tillman dkk. 

1984) . 

Maynard dan Loosli (1984) berpendapat bahwa bahan-bahan 

pokok penyusun ransum harus mellenuhi 

karbol.idrat. lemak. mineral. vi talDin 

kandungan 

dan air. 

protein. 

Zat-zat 

Ilakanan yang Ilasuk ke dalall tubuh tersebut akan dipergunakan 

, 
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untuk sumber enerrli, produksi dan hidup pokok bagi ayam 

(II/!,hju. 1985 ). 

Se larljutnya Wahju (1992) menunjukkan bahwa 

pedaging dapat mencocokkan konsumsi ll'lakanannya 

ayall 

untuk 

lIlendapat energi yang cukup untuk pertumbuhan maksillull dengan 

jarak kebutuhan energi metabolis 2800-3400 Kkal / kg pakan. 

Ellergi ini dibutuhkan ayam untuk pertullbuhan jarinllan tubuh. 

mcnyelengllarakan keaktifan fisik dan mempertahankan 

temperatur tubuh tetap norllal . Sumber utama energi ini 

adalah berasal dari protein. karbohidrat dan lemak dalam 

r8TJsum . 
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Gambar 2 Penggunaan dan Distribusi Energi yang 

dikonsumsi ayam 

Energi Bruto dalam makanan 

yang dikonsulDsi 
i I 

Energi dalam Energi dapat dicerna 

h o t o ran 

Energi dalam urine Energi Metabolis 

Panas dari Hetabolis Energi Netto (produktif) 

2at - zat DlB.kanan 

UllLuk hidup pokok : Untuk Produksi 

a . Hetabo lisme basal a. Pertullbuhan 

1" . Al:t i fita5 b. Lemak 

c . Hengatur panas badan c. Telur 

tl . ElJergi untuk lIlengatur badan d. Bulu 

tetap nyalnan e. Kerja ' 

Sumber : Wahju (1985). 

Hermrut Wilialllson dan Payne (1993) bahwa sangatlah 

penting untuk dapat memperkirakan rata- rata konsumsi makanan 

tl e lll!8u t ujuan agar dapat mengatur anggaran dan lDelDbeli 

makanan . Pencatatan konsumsi makanan oleh pemelihara unggas 
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dapat juga w,enunjukkan perubahan-perubahan dalall hal 

ke s e hatan dan produktifitas suatu kelompok unggas. 

Disa~ping itu biaya pakan dalam peternakan unggas dapat 

roen c apai 65- 7 5 p e rsen dari seluruh biaya produksi, sehingga 

efisiensi penggunaan pakan merupakan hal yang sangat penting 

dalam usaha ternak unggas (Tilman, 1977) . 

Prawira Kusulla dan Nasrudin (1960) berpendapat, 

tingginy a harga ran sum ayaIl pedaging ini disebabkan antara 

lain karen a persaingan penggunaan bahan Ilakanan sebagai 

pang an dan p a kan , rendahnya produksi palawija dan kurangnya 

penggunaan li.,bah pertanian dalall ransum ayaIl. 

2 . 3. Potensi Ampas Tahu sebagai pakan Ternak 

Ditinjau dari asal bahan pokok, allpas tahu terllasuk 

bahan mukanan yang berasal dari tumbuhan yang kaya akan 

protein . Kac ang kedelai mengandung 16 persen lellak, 10 

persen hidrat arang , 110 IU vitamin A, 1,035 Illl vitallin 61 

dan 0 mg vitamin C ( Ny. Sutikno, 1964). 

Wiedi ( 1990) berpendapat bahwa pada proses 

pembuatan tahu hanya sedikit protein kedelai yang dapat 

diIlanfaatkan dan terserap pada tahu , sedangkan sebagian lagi 

masih tertinggul dan terserap ke dalall ampasnya. Pada 

pellbuatan tahu yang diusahakan seeara tradisional dengan 

batu sebagai alat penggiling , maka protein yang terserap 

pada ampasn y a lebih besar dari pada hasil penggilingan 



13 

dengan n. e sin yang ulflUlJmya digunakan di pabrik besar 

(Anonimus. 1975 ). 

Pada prinsipnya proses pembuatan tahu dapat dilihat 

seperti dalam ba~an berikut : 

Galllbar 3 Proses pembuatan Tahu 

Kedelai 100 g 

Perendaman 

(400 mI. 8 jam . pH 8) 

penirisan (10 menit) 

( air 800 1111 ) 

Oefoaller (CaCo3 30 g) 

Perebusan 

(100 0 C 10 lIlenit) 

Penyaringan 

AKPAS TAHU ---------- I 
Susu Kedelai 

Penggullpal (CH ~OOH 25% 

Suhu 75 - 80° C 
I 

PenggullPalan 

10 menit) 
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Penyaringan 

Pensepresan/peneetakan (beban lKg, 20 menit) 

I 
I 

Whey 

--------1 

T A H U 

Sumber : Indrasari dan Darmaji (1991). 

Menurut Osehe (1961) dan Lubis (1963) yang dikutip 

oieh Suradisastra dan Apandi (1977), ampas tahu sangat mudah 

dlcerna dan telah biasa diberikan pada ternak besar dan 

ternak keei l , namun tidak didapat suatu kepastian seberapa 

j8nh ampas tahu ini bisa diberikan kepada ternak. 

Para peneliti di Balai Penelilian Ternak telah 

menyelidiki manfaat ampas tahu sebagai makanan babi. 

sapi perah, kambing dan dOll'lba dengan hasil yang 

memuaskan . Telah dibuktikan pula lI'lanfaat allpas tahu 

kering yang tidak berbeda nyata dengan amp as tahu basah 

(Pul'll1gan dan Rangkuti. 1984) . 
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2 . 4 . Karkas Ayam Pedaging 

Karhas ayam pedaging adalah daging bersana tulang ayall 

hasil pemotongan , setelah dipisahkan dari kepala sampai batas 

panghal leher dan dari hahi sampai batas lutut serta dari 

isi rongga perut ( Hurtidj o. 1994). Berat karkas sangat erat 

IJUbm,garmya dengan berat hidup. sel',ahin bertambah berat 

\Iidup produksi karkas shan semakin meningkat (Siregar dkk. 

J 990) . 

Hutu karkas sebagai hasil sangat 

dipengaruhi o leh tipe ayam. umur. pakan dan tatalaksana 

pel!lotongan serta cara penanganannya (Guntoro. 1985) . 

Pada umumnya berat karkas BYRD berkisar 65-75 persen 

dari berat hidup ( Anonimus. 1985; Anonimus. 1986; 

Hurtidj o. 1994) . 

llurwantnrn ( 1987) menyatahan bahwa karkas yang 

baik dapat dilihat 

lJIH'mal ( dada dan 

dari keserasian 

paha gemuk. bulat 

sert a tidak ada patah tulang. 

LerjaJi perubahan warna pada kulit 

tubuh 

dan 

yang 

tidak 

tallpak 

lurus) 

ku 1 it robek. tidak 

ataupun daging dan 

lemak .,erata . Sed ang lIlenurut Trinurini (1985). bahwa 

dada 

karkas 

lIlenonj 01 

harhas yang gemuh akan menyembunyihan tulang 

sehingga tidak teraba dari luar. sedangkan 

dada yang kurus aY..a.1l terlihat tulang 

dan terasa pada waktu diraba. 

HiLcllel (1980) berpendapat bahwa persentase karkas 

ayalll adalah perbandingan antara berat karkas terhadap 
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berAL hidup . Sedangkan faktor-faktor yang 

nilai persentase karkas seekor ternak antara lain adalah 

bangsa, UltIU r , jenis kelamin dan kondisi fisik dari 

LernaY.. tersebut ( Williamson dan Payne, 1977). 

2 . 5 . Le.ak Abdo~inal 

OJ 

proses 

dalam tubub 

pellben tu kan 

hewan dan manusia terjadi suatu 

lemak yang disebut proses 

1 i pogenesis . Penimbunan lemak dalam tubuh 

dipengaruhi 0lel1 banyak faktor antara lain 

hew an 

bangsa, 

l)~l}r. j an i s kelamin, komposisi makanan yaitu jumlah 

karbohidrat, protein dan lemak (Hafez dan Dyer, 

Kubena dkk, 1974 ) dikutip oleh Dilworth (1979). 

1969; 

Sedangkan penimbunan lemak tersebut jenisnya antara 

lain di bawah kuli t (sub cutan) atau seldtar organ jantung, 

u s us , ginjal, dan juga dapat digunakan untuk melindungi 

urgbl,- uqZan tersebut dari benturan (Routh, 1981). 

Parakas i ( 1983) menyatakan bahwa lemak abdominal 

f:f;i>agai jaringan merupakan cadangan energi yang sewaktu -

waktu dapat dim obilisasi . Secara umum dikatakan bahwa 

kalau dalam keadan makanan melebihi kebutuhan hidup pokok 

Jan pr oduksi, malta kelebihan tersebut akan disimpan 

dalalll bentuk jaringan lelliak dan apabila dalam keadaan 

Itekurangan .. aka kebutuhan energi akan diperoleh dengan 

1U e lUobil.i.sa~i c adangan energi untuk mengalami proses 

katabo lism e. 

, 



2.6 . Fer.entasi Serat Kasar dalaa Bu.en 

Pada ternak ru~inansia jumlah pakan 

di ce rna sangat bergantung kepada 

mikroorganisme yang ada di kantong pencernaan 

17 

yang dapat 

aktifitas 

(rullen) . 

Peran If.ikroorgan iSDle dalall proses pencernaan pakan 

komplek berserat 

If. e nj ad i 

adalah ~enguraikan 

senyawa-senyawa yang 

dimanfaatkan 

senyawa-senyawa 

lebih 

oleh ternak 

sederhana. 

sebagai selalojutnya dapat 

sumber energi. Berdasar analisa berbagai rUllen Ilaka 

kadar berbagai asam amino dalall isi rumen diperkirakan 9 - 20 

kali lebih besar daripada dalam makanan Disamping itu 

mikroorganisme dalam rumen Ilengandung vitamin B kOllplek 

yang 

1988) . 

sangat baik untuk pertumbuhan ternak (Yasin. 

, 
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Konstituen yang terkandun~ 

dapat dilihat dalam tabel berikut : 

dalam isi rumen sapi 

Tabe1 KOI,posis.i Cairan Rumen pada Sapi 

Jenis 

Pro tein 

Lelllak 

Serat kasar 

Ka1siulIl 

Phospor 

BETH 

Abu 

Air 

konstituen Kandungan(%) 

8,136 

2.60 

28,76 

0.53 

0,55 

41.42 

18,54 

10.92 

SUlllber : Rasyid (19B1) dikutip oleh Yasin (198B) 

Ruminansia .. ,ampu Illemanfaatkan serat kasar karena 

dalalll rumennya mampu llIenyediakan lingkungan yang cocok 

untuk perkelllbangan bakteri, protozoa dan mikroba lain. 

Hasil akhir dari proses fermentasi mikroba tersebut 

adalah COz. C~ , asam lellak terbang (propionat. 

butirat. asetat) dan mikrobial Ilass (Crallpton . 196B; 

Arora. 19B9) . Keseimbangan proses fermentasi dalalll rumen 

tergantung pada suasana anaerob. pH (6.B), telllperatur 

( 3B- 39 0 C), jenis pakan. jumlah pakan dan lallanya masa 

inkubasi (Uden. 19B4). 



Jenis mikroba rumen yamg mampu memecah serat 

Kasar adalah sebagai berikut : 

Tabel 2 : Hikr o ba rumen yang memecah serat kasar 

---------------,-------------

Dinding sel turubuhan Species 

- -_._---- - ------+--------------

Selulosa 

Heruisellulosa 

Baoteriodes suooinogenes 

Rominooooous flavefaoiens 

Rominooooous albus 

Butyrivibro fibrisolvens 

Cillobaoterium oellulosolvens 

Clostridium laoheadi 

Cellulomonas fimi 

Eubaotirieum sp. 

Butyrivibrio fib r isolvens 

Rominooooous flavefaoiens 

Romoinooooous albus 

Baoteroides ruminioola 

Sumber Leng dkk (1984) dikutip Sabdoninirum (1995). 
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BAB III 

KATERI OAK KETODE 

3 . 1 . Teapat dan Waktu Penelitian 

Pe n e li tian i ni dilakukan di Kandang Percobaan Fakultas 

Kedo kter a n He wa n Universitas Airlangga Surabaya selama enam 

~ i nggu . dimulai t anggal 12 Januari 1995 sampai dengan 

tanggal 23 Februari 1995 . 

3 . 2. Bahan dan Kateri Penelitian 

3.2.1. Hewan Percobaan . 

Hewan Percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah 

a yam ped aging j antan Strain Hubbard Broiler umur satu hari 

sebanyak 40 e kor . 

3.2.2 . Alat dan Bahan . 

Alat - alat yang digunakan dalam penelitian ini antara 

la i n alat pe nimbang OHouse. pisau. gunting. gelas ukur. 

kantung pl ast i k. sekam dan tali serta lampu pijar sebagai 

pemanas ruangan. 

Selama pene litian ini digunakan dua kandang yaitu 

kandang Indukan dan kandang Baterei yang telah disu c i 

hamakan t erlebih dahulu dengan bioc id dan formalin 40 

persen . 

Bahan - bahan yang 

adalah Pakan komersial 

digunakan dalam penelitian ini 

produksi PT . Charoen Pokphand jenis 

P 5 11 untuk starter dan P 512 untuk finisher . Ampas tahu 

------------------------~~ 



yang digunakan 

Pucanganom Kec. 

diperoleh dari sebuah pabrik tahu di 

Kebonsari Kab. Madiun. Ampas tahu 
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desa 

yang 

diperoleh dari "pabrik tahu ini lIlasih dala.. keadaan basah 

sehingga perlu dikeringkan terlebih dahulu sampai kadar air 

kurang dari 15 persen agar tidak rusak selalla 

penyimpanan . 

3.2 . 3 . Proses Ferllentasi Aapas Tahu. 

proses selanjutnya amp as tahu yang telah 

diker ingkan dikukus untuk Ilemecah ikatan I illn in dan se lu lotfa~ 

sehingga proses ferlllentasi dapat t:;e"r '3alan " dengan brllt. 

Pengukusan ini ' dil'akilkan dal1ui waktu 30 menit, 

a'!np"as tahu didinginkan dan dilllasukkan dalam kantung 

kemudian 

plastik" 

untuk difermentasi dengan menggunakan cairan rumen sebagai " 

inoku Ian . 

Cairan rumen sapi ini diperoleh dari Rumah Potong Hewan 

Pegi ri kan Surabaya. Ca iran rumen yang d i tambahkan sebesar 1'5 

persen dari jumlah ampas tahu yang ada dalall kantung 

plastik . Selanjutnya alllpas tahu ini dieramkan selama tiga 

hari dalam keadaan hampa udara (anaerob) agar mikroba dari 

rumen tidal'. mati. Setelah masa pengeraman ini amp as tahu 

dikeringkan kembali sampai kadar air kurang dari 15 persen, 

kemudian digiling dan dicampur dengan pakan komersial sesuai 

dengan komposisi perlakuan . 

• 
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3 . 2 . 4 . Kandang yang digunakan 

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 

j e ni s y a itu ka ndang indukan dan kandang baterei. Kandang 

indukan y ang dipakai berbentuk kotak dengan ukuran 140 x 100 

x 6 0 c m3 terbuat dari kayu yang sekelilingnya ditutup dengan 

ker t as ko r a n. s ebagai pemanas digun a kan lampu pijar 

b e rke ku a t a n 60 Watt . 

Kandang bat e rei yang digunakan berukuran 75 x 50 x 60 

c m3 seb anyak 40 kotak . Setiap kotak disediakan tempat makan 

dan minum serta lalDPu pijar sebagai pemanas ruangan. 

3.3 . Metode Penelitian . 

Sa tu lflinggu sebelum anak ayam datang. 

kandang did esinfeksi dan d i fUll! igas i dengan 

ruangan 

biocid 

maupun f orlrlalin 40 persen. Lampu kandang dinyalakan satu 

hari sebe lum anak a yam datang . 

Un t uk menc e gah penyakit tetelo dilakukan vaksinasi pada 

anak ayam umur tiga hari dengan tetes mata dan diulangi pada 

umur tig a minggu . Sebelum dan sesudah vaksinasi anak ayam 

diberikan obat anti stres. 

Selama tiga minggu anak ayam ditempatkan 

kandang indukan . Setelah umur tiga minggu 

dalam 

sampel 

sebany ak 40 e ko r anak ayam tersebut diambil secara acak 

ke llludian d itemp a tkan dalam 40 ka tak kandang baterei 

sell i ng~a masing - masing kotak berisi seekor anak ayam. 

Kes e luruhan katak kandang tersebut diacak berdasarkan empat 



perlakuan yang roasing - masing terdiri dari 10 ulangan. 

Kee mpat ma cam perlakuan tersebut adalah sebagai berikut : 

• - PO Kel olllPok kontrol (100% pakan komersial) . 

. PI 90% pakan komersial + 10% ampas tahu fermentasi. 

- P2 BOX pakan komersial + 20~ ampas tahu fermentasi. 

- P3 70~ pakan komersial + 30% ampas tahu fermentasi. 

Pada urour tiga lr.inggu ayam tersebut diadaptasikan 

dengan pakan perlalman selama satu minggu. selanjutnya 

perlakuan diberikan setiap hari hingga ayam berumur enam 

minggu . 

Pell'lOtongan ayam dilakukan pada umur enam minggu dengan 

menggunakan pisau yang tajaro yang digerakkan dari atas ke 

ba\lah memotong arteri Carotis dan vena Jugularis. Sebelum 

dipotong ayam ditimbang untuk mengetahui berat badan akhir . 

Pencabutan bulu dilakukan setelah ayam dicelupkan dalam air 

l"anas dengan suhun 60 0 C selama 40 sampai 90 detik . 

Pengeluaran isi rongga perut dilakukan dengan car a 

~embedah rongga perut kemudian isinya dikeluarkan termasuk 

jantung, hati. lambung, usus dan lemak abdominal. Setelah 

itu kepala dipotong pada pangkal leher dan kaki dipotong 

pada batas lulut (pada persendian tarsal). Bagian ayam tanpa 

o ara t.. bu lu . kepala. leher . isi rongga perut dan kaki 

dinamakan kar kas . Karkas ini kemudian ditimbang dan di c atat. 

['ellg ambil an lemak abdominal dilakukan secara hati-hati 

yaitu bagian lemak disekitar lambung otot, usus, otot daerah 

p erut S8lDpai ischium, bursa fabrisius dan kloaka. 
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Pe~eriksaan l e mak abdominal berdasarkan penelitian menu rut 

Bec ke r ( 1981 ), Burgener (1981) dan Deaton (1981). 

3 . 4 . Peubah yang diamati 

Pengamatan dilakukan terhadap produksi akhir dari ayam 

yaitu berat karkas dan lemak abdominal pada masing- masing 

ayam dari setiap perlakuan setelah ayam tersebut mencapai 

umur enam minggu. 

3.5. Analisis Data 

Data bera t karkas dan lemak abdominal hasil 

pengukuran dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

( RAL ) dianalisis dengan Uji F (analisis ragam) dari empat 

perlakuan yang masing - masing terdiri dari 10 ulangan. 

Seianjutnya apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka 

untuk mengetahui perlakuan mana yang menunjukkan hasil 

terbaik anal isis dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

( 8NT) dengan taraf signifikasi 5 % (Kusriningrum. 1989). 



BAB IV 

HASIL PEKELITIAII 

4.1 . Bernt Karkas Ayam 

Hasi! peni~bangan berat karkas aya~ pada akhir 

penelitian dari kee~pat puluh ekor ayam yang diteliti dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 

P e r 

PO (0:4 

PI (10:4 

P2 (20:4 

P3 (30:4 

3 

I 

Rata-rata dan Simpangan Baku Berat 
dari ~asing-~asing perlakuan 
penelitian (gra~) 

Karkas Ayam 
pada akhir 

a k u a n Berat Karkas 

a 
ampas tabu :, 1227,33 + 74,01 

a 
ampas tahu) 1144,76 + 101,27 

ab 
alnpas tahu) 1128,60 + 132,73 

b 
aw,pas tahu) 1036,98 + 151,14 

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P < 0,05) . 

Dari tabel diatas dapat dilihat adanya perbedaan hasil 

cata - rata berat karkas dari keempat perlakuan. Setelah 

dianalisis dengan uji F seperti tertera pada lampiran 4 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata dari keempat 

perlakuan. Setelah dianalisis dengan uji BNT 5% dapat 

diketahui bahwa berat karkas yang tinggi diperoleh dari PO. 

PI dan P2. sedangkan karkas terendah diperoleh dari P3 . 
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4.2 . Berat Le.ak Abdominal 

Hasil peni~bangan le~ak abdominal dan persentase lemak 

abdo~il)al dari kee~pat puluh ekor ayam pada akhir penelitian 

dapaL dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 

P e r I a 

PO (0'; a~pas 

PI (10'; al'lpas 

P2 (20~ aIlpas 

P3 (30:4 al'Jpas 

Rata-rata 
Abdo~inal 

(gra11l) 

k u a 

tahu) 

tahu) 

tahu) 

tahu) 

dan Simpangan Baku Berat Lemak 
Ayam pada masing-masing perlakuan 

n Berat LeU'lak Abd. 

a 
31,009 + 5,47 

a 
28,869 + 5,55 

b 
23,338 + 3,87 

b 
19,376 + 4 ,34 

5upe rskrip yang berbeda pada kolom yang sama ~enunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P < 0,01). 

Tabel 5: Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase Lemak 
Abdominal Ayam pada masing-masing per lakuan (%) 

r e r 1 a k u a n Persentase Lemak Abd . 

a 
PO (O~ a 11'1 P as tahu ) 1,5936 

a 
PI (10% al'lpas tahu) 1,5922 

b 
P2 (@)% aWlpas ta hu ) 1,2906 

b 
P3 (30 ~ al'lpas tahu) 1,1376 

5 uperskrip yang berbeda pada kolom yang 
perbedaan yang sangat nyata (P < 0,05). 

+ 0,273 

+ 0,368 

+ 0,219 

+ 1,226 

sama menunjukkan 

Dari kedua tabel diatas dapat dilihat adanya perbedaan 

I1asil rata- rata berat lemak abdominal ruaupun persenta~e 

iel'lak abdominal. Dari finalisis statistik dengan Uji F 

seperti tertera pada lalllPiran 5 dan 6 ternyata 

.. 
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men unjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata diantara 

perlakuan . Sete lah analisis dilanjutkan dengan Uji BNT 51 

dapat disimpulkan bahwa PO menghasilkan lemak abdominal 

tertinggi yang tidak berbeda nyata den2an PI sedangkan 

lemak abdominal terendah diperoleh dari P3 yang tidak 

Derbeda nyata den2an P2. 



BAB V 

P E K BAH A S A H 

5 . 1. Berat Karkas 

Da:r 1 data hasil penelitian ini diketahui bahwa 

pen~gan t i an sebagian pakan kOl'lersial densan allpas tahu hasi I 

ferl'lentasi Ilenunjukkan penSaruh yans nyata (P < 0.05) 

t e rhadap peningkatan berat karkas ayall pedagins jantan. 

5 e Le lah anal isis dilanjutkan denSan uji BNT 5% 

bahwa b e rat karkas yang tingSi dicapai oleh 

diketahui 

kelollPok 

Iwntrol. pel'lberian ampas tahu 10 persen dan pellberian allpas 

tahu 20 persen . SedanSkan berat karkas terendah diperoleh 

dari pellberian allpas tahu 30 persen. 

HasH penimbangan berat karkas Ilenunjukkan 

kecenderunilan yang sellakin Ilenurun yai tu 1227.33 It; 1144.76 

g; 1128.60 g dan 1036.98 It sesuai densan sellakin 

Ileningkatnya Kadar allpas tahu dalall ransulllnya (0%. 10%. 20% 

dan 30% ) . Hasil ini sesuai denSan data penimbangan Berat 

l:'.al1ar. Akhir yang juga menunjukkan adanya kecenderunltan 

ter j ad inya penurunan ( lampi ran 3) . Hal in i sesuai denltan 

pendapat SirelZar dkk (1960 )dan Diwyanto dkk (1980) yans 

1I'. enyatakan bahwa sell'.akin tinltlti berat hidup ayall akan 

f;ellJakin tinggi pula berat karkas yanS diperoleh. 

'l'erjadinya kecenderungan penurunan berat karkas 

pada peltlberian allpas tahu dalam ransulIl aY8ll pedastins. 

sanga t 1I'.ungk in disebabkan karena semakin meningkatnY8 
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kandungan serat kasar dala~ makanan yang dikonsumsinya 

(lall)Piran 6 ). Pelflberi an 3mpas tahu hasil fermentasi 

sampa i dengan konsentrasi 20 persen ternyata masih 

lIenunjukkan hasi l yang cukup baik yanll tidak berbeda 

nyata dengan kontro l (t anpa ampas tahu dalam ransumnya) . 

Hal ini lflenunjukkan bahwa kemampuan ayalll dalal! mencerna 

s erat kasar yang terkandung 

ferll)enta.si dica .. purkan 

konsentrasi ini masih cukup baik . 

dala .. 

dala .. 

allpas tahu hasi I 

ransumnya pada 

Dengan semakin meningkatnya kandungan serat kasar 

dala .. ransum p erlakua.n ( 4,420%; 4,560%; 6 , 320% dan 10,190%) 

lJellyeua.bkan menurunnya daya cerna aya .. terhadap makanan yang 

dikonsu .. si. sehingga kandungan gizi yang ada 

tidak dapa.t di~anfaatkan secara maksimal . 

tidak 

Hal 

dapat 

ini 

", engakibatkan pada pember ian a'llpas tahu 30 per sen yang 

lli e llgk ollsu.IJs i ransum dengan kadar serat kasar paling tinggi 

diantara perlakuan. memiliki Berat Badan Akhir paling rendah 

se hingg a Berat Kar kas yang diperoleh dari kelompok inipun 

paling rendah yaitu sebesar 1036.98 g . 

Illwll illi sesuai dengan pendapat Anggorodi (19BO) dan 

Tillman (1984) yang menyatakan bahwa ji ka dalam ransum 

uan yal'. 

daya 

mengandung ~erat kasar akan 

cerna unggas. Dengan terlalu 

dapat 

tingginya 

hazar da)am makBnan akan I'Jenurunkan 

menurunkan 

kandungan 

efisiensi 

penggunaan za.t makanan yang lain, sebaliknya apabila terlalu 

seJi k it akan mengakiba tkan makanan tidak dapat dicerna 
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secara se~purna (Santoso, 1981). Demikian halnya Titus 

( 1961 ) yang berpendapat bahwa unililas tidak dapat Ilencerna 

seraL kasar dengan mudah, sehingga kandungan serat kasar 

1\"1",,, ranSllm c ukup 3 sall1"ai 5 per sen . Pada unggas tellPat 

pencern"an serat kasar terjadi di dalam sekum, dan di dalall 

sekum ini serat kasar yang mampu dicerna berkisar 20 hinltlta 

30 persen ( Crampton dan Harris, 1968). 

5 . 2. Lemak Abdominal 

Dari tabel 3 dan 4 serta perhitungan statistik pada 

lallPiran 5 dan 6, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang 

sangaL nyata ( P < 0,05) dari berat dan persentase lemak 

abdo~inal pada masing - masinlt perlakuan. Setelah analisis 

Jllanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) denltan 

taraf signifikasi 5% dapat disillPulkan bahwa lellak abdominal 

Lertinggi diper o leh dari pember ian all1"as tahu 0 persen 

( k ontrol) yang tidak berbeda nyata dengan pemberian ampas 

Lalw 10 persen, sedangkan lemak abdominal terendah diperoleh 

dari pember ian ampas tahu 30 persen yang tidak berbeda nyata 

dengan pellllberian ampas tahu 20 persen . 

Penurunan kandungan lellak abdominal ini dikarenakan 

p e llgaruh Berat Badan Akhir dan Berat Karkas yang juga 

semakin menurun . Hamun demikian dari rataan persentase lellllak 

abdulIJinal hasil penelitian ini berkisar antara 1,1 hinllita 

1,6 persen yang berarti tidak terjadi penillbunan lemak yang 

t..f!rlebihan. Karena pada UIIIlUltmya di dalall tubuh ayallll muda 
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sela~a masa pertu~buhan terjadi peni~bunan lenak berkisar 

antarfl 2 - 3 per sen (Anggorod i. 1985). 

Rendahnya kandungan lenak abdo~inal pada pe~berian anpas 

tahu 20 per sen dan 30 per sen dalall ransullnya sangat Ilungkin 

disebabkan karena pada kedua perlakuan ini Ilemiliki tingkat 

energi metabolis dalall ransull yang lebih rendah daripada 

penberian anpas tahu 0 persen dan 10 persen (lampiran 7). 

sehinggfl hanya sedikit sisa energi yang disillPan dalall 

bentuk lemak abdominal sebagai cadangan energi (Tillman dkk. 

1984) . lIal ini sesuai dengan besarnya energi Iletabolis dalall 

ransum yang semakin menu run dari keempat perlakuan yang 

()8sing '-masing berturut-turut Ilelliliki kandungan energi 

metabolisne sebesar 3393.163; 3390.32; 3324.39 dan 3212.48 

Kltal per kg ranSUlll. 

Da.ri hasil penelitian ini diketahui bahwa pellberian 

a~pas tahu yang telah difer~entasi sebesar 20 persen sebagai 

pengganti pakan ko~ersial adalah yang terbaik. Hal ini 

disebabkan pada perlakuan ini meniliki Berat Badan Akhir 

oal' Berat Karluw yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

kon t ro I (tanpa allpas tahu dalam ransu~nya) sedangkan 

lta"JuJ.gan lemak abdollinal yang dilliliki kelonpok ini tidak 

berbeda nyata dengan pe~berian ampas tahu 30 persen. 

Henoahnya kandungan lenak abdollinal pada aY8ll 

~elllberikan keuntungnn antara lain secara ekonomis pada ayam 

l' ang lIIelllililti berat badan yang tinggi dan hanya didapatkan 

sedikil le~ak berarti ayan tersebut mempunyai nilai karkas 
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yal,g ba ik . Dar i segi kesehatan, semakin banyak konsumen yang 

l1l f: lI yad ari a ll an ba haya y ang ditimbulkan akibat mengkonsumsi 

le~a k terlalu ban y ak se h i n g g a menimbulkan penyakit yang 

I.ida l: diingin k a n. 



6 . 1. Kesi&lpu Ian 

BAS VI 

KESIHPULAH DAN SARAN 

Dari hasil penelitian pada 40 ekor ayam pedaging 

jantan ya.ng diberi perlakuan pemberian aJlpas tahu dengan 

u"ruagai konsent.rasi dalallJ ransullJnya. maka dapat diaJlbil 

kesilllpulan sebagai beri kut : 

1 . Semakin tinggi kadar ampas tahu hasil fermentasi dalam 

ran sun, (0%. 10%. 20% dan 30%) menyebabkan kecenderungan 

semakin menu runny a nilai kerataan Berat Badan. Karkas dan 

Lema k abd ominal ayam. 

2 . Pemuerian a mpa s tahu hasil fermentasi sebesar 20 persen 

sebagai pengganti pakan komersial memberikan hasil berat 

badan )1ang t inggi dan leJlak abdominal yang rendah. 

6 . 2. Saran . 

1 . Hasih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

ruengetahui perbandingan amp as tahu dan pakan komersial 

yang paling optimal yang masih maJlpu menghasilkan karkas 

yang baik sekaligus menurunkan kadar lemak abdominal 

2 . At8S dasar I)enelitian ini !lska ampas tahu hasil 

fermentasi dapat digunakan sebagai pengganti sebagian 
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pakan komersial sampai 20 persen, karen a sampai tingkat 

in1 masih lIJal'lpu l'lenghasilkan karkas yang baik dengan 

jumlah lemak abdominal yang rendah. 



RINGKASAli 

OIOIK HUH AHSAHI. Potensi alllpas tahu sebagai pengganti 

m, [,agian pakan kOlllersial terhadap berat karkas dan leIlak 

abd ominal ayam pedaging jantan (Oi bawah bimbingan Chairul 

.I'.JJ>HH , 11 . S . , Orh . sebagai pembiIlbing pertallla dan Tri 

Hu rhajati, M.S., Orh sebagai pembilllbing kedua). 

Pene li tian ini bertujuan untuk lIlengetahui potensi 

ampns tahu sebagai pengganti sebagian pakan komersial 

lerhadap berat karkas dan lelllak abdominal ayam pedaging 

jantan . 

SejuD.lah 40 ekor anak ayalD pedaging jantan Strain 

Hubbard digunakan dalam penelitian ini . Oisain percobaan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancanlilan Acak 

Lengkap (Comp lete Randomized Design) yang terbagi menjadi 

e mpat perlakaun dan pada masing-masing perlakuan terdiri 

dari 10 ulangan . Sel ama penelitian ayam tersebut diberi 

p a bal. k omersial P 5 11 untuk starter, P 512 untuk finisher 

dan ampas tahu fermentasi sesuai dengan perlakuan yang 

dlt..erikalJ. KeellJpat lIlac alll p 'erlakuan tersebut lIlaSing-lDasinlil 

adalah : PO ( 100 X pakan komersial) , P1 (90X pakan kOlllersial 

+ lOX ampas ta hu ferlDentasi), P2 ( BOX pakan kOlDersial + 

201 ampas tahu fermentasi) dan P3 (701 pakan komersial + 

30X allJpas tahu ferlllentasi). Pakan perlakuan diberikan pada 

ayam setelah ayam tersebut berumur tiga lIlinggu hingga ayalll 

tersebut berulllur enaii lDinggu. Pengumpulan data dilakukan 
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pada akhir ~inggu keena~ berupa data berat karkas dan le~ak 

HlJd olJin al. Selanjutnya data tersebut dianalisis lI'lenililunakan 

Uji F ( analisis Ragam) yang dilanjutkan dengan Uji Beda 

Hyala Ter kecil ( BHT ) dengan taraf signifikasi 51. 

Berat karkas yang diperoleh dari keempat perlakuan 

I. f: 1""f:lJut. adalah PO (1227.33 iI). P1 (1144.76 g). P2 

( 1128.60 g ) dan P3 ( 1036.98 g) . Diantara keempat perlakuan 

l eEsebut menunjukkan perbedaan yang nyata. Sementara dari 

data l e mak abdo~inal yang diperoleh menunjukan adanya 

pe rbedaan yang s llngat nyata dimana besarnya lemak abdominal 

yang diperoleh ~asing-~asing adalah: PO (31.01 g). P1 (28,67 

g). P2 (23 .34 g) dan P3 (19.38 iI). 

Walallpun tingkat penggantian pakan kOll'lersial dengan 

hlJpaS lahll ferll'lentasi sall'lpai tingkat 20 per sen lI'lenunjukkan 

adanya penurunan terhadap berat karkas yang diperoleh, akan 

Lel.api hasil ini ternyata secara statistik tidak berbeda 

nYllta dengan kontro l . Sementara pada tingkat penggantian 

ill i (20 pe 'rsen) menghasilkan lemak abdoll'linal yang rendah . 

Dengan dell'likian all'.pas tahu ferllentasi dapat digunakan 

sebagai campuran pakan kOllersial sampai konsentrasi 20 

persen karena masih lI'Iemberikan hasil yang baik . 
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i.8.IIIpiran 1. 

Hasil Analisa Proksimat Ransum Komersial P 511 dan 

P 512 Pr od uksi PT . Charoen Pokphand . 

Kandungan Zat Kode SalllPel 

Bahan Pakan (?;) P 511 P 512 

Bahan Kering 90.521 91.568 

A t.. u 5.997 5.60 

Protein Kasal:' 22.946 21.446 

LemaY. Kasar 7.290 10.103 

Serat Kasar 3.890 5.370 

Ca 1.488 1.039 

BETH 44.060 47.049 

5 Ulnber Laboratorium IllllU Makanan Ternak 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 
(1994) . 

-~. 

Fakultas 
Surabaya 
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Basil Analisa Proksillat AIlPas Tahu . 

Kandungan Zat Kode Sallpel 

Bahan Pakan ( X) Allpas Tahu AIlPas Tahu Ferllentasi 
r? or 

Bahan Kerinil 92.773 .' ~· "" '91. 100 

Abu - ',- ~':ho 4,000 

, '-
Proteirf' Kasar 22,982 23,773 

Lemak Kasar 

Serat Kasar 

Ca 

BETH 

Sumber 

9,606 7,276 

22,990 22,271 

0,999 2.216 

26,775 31,679 

Laboratoriull Illlu Kakanan Ternak Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya 
(1995) _ 

.J 
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La .. piran 3 

Hasil Analisis Proksimat Ransum pada Kasing-masing 

Perlakuan . 

Kandungan Zat K 0 d e S a III P e 1 

Bahan Pakan (';) PO Pl P2 P3 

Bahan Kering 91,562 87,720 85,560 88,100 

A b u 6,446 5,080 4,920 4,740 

Protein Kasar 21,437 21. 750 22,125 22,248 

Lellak Kasar 7,243 6,033 6,079 6,733 

Serat Kasar 4,420 4,560 6,320 10 , 190 

Ca 1 , 772 2,140 2,280 2,380 

BETH 51,869 50,297 46,116 44,189 

EM (Kkal/kg) 3393,163 3390,32 3324,39 3212,48 

SUlflber Laboratorium Ilmu Kakanan Ternak Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya 
(1995) . 



Laapiran 4 

Hasil Penimbangan dan Analisis Statistik Berat 

Karkas pada Masing-mas ing Perlakuan (gram). 

Ulangan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

Total 
X 
51) 

P 

0% 

1303,8 
1139.9 
1144,4 
1237.2 
1173,8 
1246.2 
1237,1 
1320.4 
1326,7 
1143.8 

12273.3 
1227,33 

74.01 

e r 1 a k u a n 

10% 20% 

1032,5 1170,7 
1246.6 1265.4 
1124,5 1061,6 
959.6 1274.5 

1227,7 1063,1 
1168,9 949.0 
1123,4 1278,4 
1069.9 1222.6 
1254,5 924,1 
1240.0 1076.6 

11447.6 11286.0 
1144,76 1128,60 
101.27 132.73 

FK ::: (12273.3 + 11447.6 + 11286.0 + 10369.8) 

40 
::: 51476122,57 

JKT = 5216634.49 - 51476122,57 

::: 690111,92 
222 2 

JKP ::: (12273,3 + 11447,6 + 11286,0 + 10369,8 ) 

10 

::: 51658798.67 - 51476122.57 

::: 182676.1 

JKS ::: JKT - JKP 

::: 690111 ,92 - 182676,1 

::: 507435.82 

30% 

940,0 
817.1 
951,1 

1123.4 
1053.2 
1019.9 
1272,6 
1273.4 
1032,6 
886.5 

10369.8 
1036,98 
151.74 

- FK 
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Tabel Sidik RagalTl 

SK db JK KT Fhit Ftabel 

* Perlakuan 3 182676 , 1 60892,03 4,32 

5 i88 36 507435,82 14095,44 

Total 39 690111,92 

Kesi~pulan Terdapat perbedaan yang 
perlakuan ( Fhit ) F tabel 0,05). 

Analisis dilanjutkan dengan Uji BNT 5% . 

BNT 5% = t 5% db x 2 KTS/n 

= 2,028 x 2 x 14095,44/10 

= 2.028 x 53.095 

= 107,68 

Notasi BHT 5% 

Perlakuan x Bed a 

0,01 0,05 

4,37 2,86 

nyata diantara 

BNT 5% 
(x - 30%) (x - 20%) (x - 10%) 

a * 0% 1227.33 190 . 35 98,73 82.57 
a * 10% 1144.76 107.78 16.16 
ab 

20% 1128,60 91,62 
b 

30% 1036,98 

Kesi~pulan: Berat Karkas tertinggi diperoleh dari 
0% yang tidak berbeda nyata dengan 10% dan 20% 
karkas terendah didapat dari perlakuan 30% . 

107.68 

perlakuan 
sedangkan 

J 
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Lampiran 5 

Hasil Peni~bangan dan Analisis Statistik Berat 

Lemak Abdominal Ayam pada Hasing-~asing Perlakuan (gram) 

Ulangan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

Total 
X 
SD 

FK = ( 310.09 

P 

0'; 

30.15 
39.44 
22.76 
33.04 
30.46 
26,61 
30,96 
25,96 
39.94 
30,77 

310,09 
31,01 
5 , 47 

+ 286.69 + 

e r 1 a k u a 

105 20% 

36.64 23.99 
26.68 27.44 
21.60 22.52 
30,79 23,04 
28.40 31,52 
25,64 19,51 
33.46 22,95 
37,04 18,02 
26.01 20.71 
22,03 23,68 

288,69 233,38 
28 , 869 23.336 
5,55 3.IF 

2 
233.36 + 193.76) 

-- -- - - - - - ---- ------ - ----------- - -- - -
40 

= 26312 . 79 

JKT = 26002.04 26312.79 

= 1689.25 
2 2 2 2 

JKP = (310.09 + 266.69 + 233.36 + 193.76 

10 

= 27150.669 - 26312.79 

" 837,89 

JKS " JKT - JKP 

" 1689.25 - 837,89 

" 851.36 

n 

30'; 

16 .• 74 
13.56 
12.98 
19,34 
17.71 
26,53 
20,~~ 

22,67 
24.06 
19,62 

193,76 
19.376 
4,34 

) 
FK 

46 
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Tabel Sidik Raga~ 

SK db JK KT 

Periakuan 3 837,89 279,29 

Sisa 36 851.36 23.65 

Tota l 39 1689.25 

F tabel 
F hit 

0.01 0.05 

,.,,., 
11,81 4,37 2,86 

47 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat nyata diantara 
perlakuan (F hi t , F tabel 0,01 ). 

Analisis di; lanjutkan dengan Uji BNT 5'; . 

mn 5% :: t5% (db sisa) x 2 KTS/ n 

:: 2,026 x 2 x 23 , 65/ 10 

:: 2.028 x 2 .175 

:: 4,41 

Notasi BNT 57. 

B e d a 
Perlakuan x BNT 5% 

ex - 30%) (x -20%) (x - 10% ) 

a '" *' 01% 31.01 11.63 7 . 76 2.14 4.41 
a '" '" 10% 28,87 9.49 5.53 
b 

20'; 23,34 3,96 
b 

3D'; 19,38 

Kesimpulan : Berat Lemak tertinggi diperoleh dari perlakuan 
0% y ang tidak berbeda nyata dengan 10% . sedang lemak 
terendah diperoleh dari perlakuan 307. yang tidak berbeda 
fl1ata dengan 20%. 



Ln .. p i r-a ll 6 

Ila s il Pe nillibang a n Berat Badan Akhir Ayam pada 

Hasinl - nl asing Perlakuan (gram). 

lIJ a li ga ll 

O~ 

.- - ------

2 

3 

<I 

J 

6 

7 

8 

9 

\ 0 

x 

1949,4 

1913 . !) 

1337,3 

1997,2 

18 14 ,7 

2024. 7 

1920,3 

208!).7 

7.077 , 2 

1 8~)J.3 

.19 4 7 1 .8 
J947.18 

97.33 

P e 

1 0~ 

1721,2 

1939 ,3 

1311. !) 

1562,9 

1910,6 

1820,1 

1854, 2 

1803,2 

1939,7 

1934 ,7 

18297,6 
1829,76 
1.18 .5 1 

r 1 a k I.l Ii 

20~ 

1976, 5 

2022,2 

1876,5 

1960, 8 

1740,9 

1610, 9 

2066,5 

1744. 2 

1709.7 

1709,7 

18 176 ,6 
1817 ,66 
194.54 

n 

30'; 

1547, 1 

1413,3 

1579, 1 

1777 ,2 

1777 , :: 

1711, 2 

1930,::' 

2060.5 

1662.4 

1517.6 

17025, 9 
1702 , ':'.'? 
204 . 22 
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